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ABSTRACT 

 

 

Adrian, 2022. The Application Effect of the Inquiry Learning Model on the 

Improvement of Students' Learning Outcomes and Interests in SMK Negeri 1 

Karimun in Mathematics Learning. 

 

The study started with the problem of low student learning outcomes and 

interest in Mathematics. This study aims to determine the effect of the 

implementation of the inquiry learning model on student learning outcomes and 

interest in Mathematics in the Welding and Metal Fabrication Engineering class 

of the SMK Negeri 1 Karimun. 

The type of research is Quasi Experiments. This approach uses factorial 

design 2×2 by observing the possibility of moderating variables that affect the 

research (independent variable) on results and interests (dependent variable). The 

population in this study was the tenth grade 68 students of Welding and Metal 

Fabrication Engineering (TPFL). Cluster Random Sampling was used in 

sampling, with class X TPFL 1 as the experimental class and class X TPFL 2 as 

the control class. It depends on whether these classes had the same level of 

ability. Based on the research result, the implementation of the inquiry learning 

model for X TPFL 1. Then, X TPFL 2 is the implementation of a conventional 

learning model. Data collection techniques use two-way techniques. The analysis 

technique used is the ANOVA test. 

The results of this study are: 1) the average student learning outcomes using 

the inquiry learning model are higher than the median student learning outcomes 

using the conventional learning model, 2) The median learning outcomes of 

students with high interest in mathematics are higher than those with low interest, 

and 3) There is an interaction between learning models and interest in learning 

influencing student learning outcomes in mathematics. 

 

Keywords: Learning Outcomes, Learning Models, Inquiry, Interests, 

Mathematics. 
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ABSTRAK 

 

 

Adrian, 2022 Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri terhadap 

Peningkatan Hasil dan Minat Belajar Siswa SMK Negeri 1 Karimun dalam 

Pembelajaran Matematika. Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang. 

 

Penelitian ini berawal dari masalah rendahnya hasil dan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran Matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap hasil dan 

minat belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di jurusan Teknik 

Pengelasan dan Fablikasi Logam SMK Negeri 1 Karimun. 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen menggunakan desain factorial 

2×2, yakni dengan memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator 

yang mempengaruhi penelitian (variable independent) terhadap hasil dan minat 

(variable dependent). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan 

Teknik Pengelasan dan Fablikasi Logam (TPFL) yang berjumlah 68 orang. 

Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X TPFL 1 untuk kelas eksperimen dan 

kelas X TPFL 2 untuk kelas kontrol dengan pertimbangan kelas tersebut 

memiliki tingkat kemampuan sama. Mata Pelajaran Matematika untuk kelas X 

TPFL 1 diberikan dengan penerapan model pembelajaran inkuiri sedangkan kelas 

X TPFL 2 diberikan dengan penerapan model pembelajaran konvensional. Teknik 

yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian dengan menggunakan 

teknik anova dua jalur. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa: 1) rata-rata hasil belajar siswa 

yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelejaran konvensional, 2) Rata-rata hasil belajar mata 

pelajaran matematika siswa yang memiliki minat tinggi lebih tinggi dibandingkan 

dengan rata-rata hasil belajar siswa yang memiliki minat rendah, 3) Terdapat 

interaksi antara model pembelajaran dan minat belajar dalam mempengaruhi hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 
 

Kata kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran, Inkuiri, Minat, Matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan formal adalah pendidikan yang dibagi dari jenjang dasar, 

menengah sampai tinggi. Berdasarkan UU No 20 Tahun 2003 pendidikan dasar 

meliputi sekolah Madrasah Ibtidaiyah (MI), Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), dan Madrasah Tsanawiyah (MTS), pendidikan 

menengah meliputi Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), 

dan pendidikan tinggi meliputi program pendidikan yang diselenggarakan oleh 

perguruan tinggi, baik diploma, sarjana, magister, doktor dan spesialis. Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) merupakan bagian dari jenjang pendidikan formal 

menengah yang melaksanakan pendidikan kejuruan guna mempersiapkan 

sumber daya manusia yang memiliki kemampuan dan bisa bekerja dibidang-

bidang kemampuannya. SMK merupakan bagian dari sistem pendidikan 

nasional dengan peran pentingnya yaitu menciptakan tenaga kerja yang 

terampil. Setiap siswa SMK disiapkan agar memiliki kemampuan produktif 

dan bisa bekerja sesuai keahliannya pada saat mereka telah selesai menjalani 

proses pendidikan SMK tersebut. Agar setiap siswa bisa bekerja dibidang 

keahliannya, di SMK memiliki sejumlah pelajaran seperti pelajaran kejuruan 

dan pelajaran umum dan ini menjadi prasyarat siswa SMK untuk lulus. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia Nomor 165/M/2021 Tentang Program Sekolah 

Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan (SMK PK) dikatakan bahwa struktur 

kurikulum SMK PK terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok umum dengan 

mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budipekerti, PPKN, Bahasa Indonesia, 

PJOK, Sejarah dan Seni, dan kelompok kejuruan dengan mata pelajaran 

Matematika, Bahasa Inggris, Informatika, Projek Pengetahuan Alam dan 

Sosial, Kejuruan, Projek Kreatif dan Kewirausahaan, Praktik Kerja Lapangan 
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dan Mata Pelajaran Pilihan, Muatan Lokal serta Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila dan Budaya Kerja. Melihat pada Keputusan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, pada 

kelompok kejuruan di struktur kurikulum SMK PK diajarkan mata pelajaran 

Matematika. 

Matematika merupakan ilmu atau pengetahuan tentang belajar atau 

berpikir logis yang sangat dibutuhkan manusia untuk hidup yang mendasari 

perkembangan teknologi modern. Matematika mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin ilmu dalam memajukan daya pikir manusia. Matematika 

dipandang sebagai materi pembelajaran yang harus dipahami sekaligus sebagai 

alat konseptual untuk mengonstruksi dan merekonstruksi materi tersebut, 

mengasah, dan melatih kecakapan berpikir yang dibutuhkan untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan. Belajar matematika dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa 

memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi 

untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, penuh dengan 

ketidakpastian, dan bersifat kompetitif. 

Mata pelajaran matematika membekali peserta didik tentang cara 

berpikir, bernalar, dan berlogika melalui aktivitas mental tertentu yang 

membentuk alur berpikir berkesinambungan dan berujung pada pembentukan 

alur pemahaman terhadap materi pembelajaran matematika yang berisikan 

tentang fakta, konsep, prinsip, operasi, relasi, masalah, dan solusi matematis 

tertentu yang bersifat formal-universal. Proses mental tersebut dapat 

memperkuat disposisi para siswa untuk merasakan makna dan manfaat 

matematika dan belajar matematika serta nilai-nilai moral dalam belajar 

pelajaran matematika. Dengan demikian relevansinya dengan diajarkannya 

mata pelajaran matematika di SMK terhadap dunia kerja dan dunia industri 

yaitu untuk mengembangkan kemandirian, kemampuan bernalar kritis, 

berlogika melalui aktivitas mental tertentu yang membentuk alur berpikir 

berkesinambungan dan berujung pada pembentukan alur pemahaman dan 
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kreativitas siswa saat berada di dunia usaha dan dunia industri setelah mereka 

lulus dari SMK nantinya. Menyadari pentingnya mata pelajaran ini di 

kehidupan siswa lulusan SMK, maka mata pelajaran matematika harus 

dilaksanakan secara serius dan intensif agar bisa mengembangkan 

kemandirian, kemampuan bernalar kritis, dan kreatifitas siswa, Pembelajaran 

matematika di SMK hendaknya mampu menghadirkan permasalahan-

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari siswa terutama yang berkaitan 

dengan dunia kejuruannya, ini menjadi dasar dari pendidikan matematika di 

SMK sekaligus menjadi tujuan diajarkannya matematika di SMK, dengan 

pembelajaran seperti ini diharapkan siswa akan terbiasa terhadap permasalahan 

kejuruan yang akan sering mereka jumpai nantinya di dunia usaha dan dunia 

industri setelah mereka lulus dari SMK dan mereka akan terbiasa menerapkan 

ilmu matematikannya guna mencari solusi dari masalah tersebut. 

SMK Negeri 1 Karimun adalah sekolah menengah kejuruan yang berdiri 

pada tahun 2001 dengan bidang keahlian Teknologi Menufaktur dan Rekayasa. 

SMK ini merupakan SMK pertama yang ada di Karimun dengan lingkungan 

yang dikelilingi oleh industri, ini menjadikan sekolah tersebut sebagai sekolah 

yang setiap penerimaan peserta didiknya selalu melebihi daya tampung yang 

ada. Dalam hal penerimaan peserta didik baru sekolah ini menerapkan sistem 

penyeleksian berdasarkan nilai rerata raport dan tes minat bakat calon 

siswanya. Hal ini dilakukan dengan harapan akan mendapatkan calon siswa 

yang tebaik dan dalam proses penempatan jurusan juga akan lebih sesuai 

dengan minat bakat dari calon siswanya. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

Tabel 1.1 berupa data siswa pendaftar tiga tahun terakhir di SMK Negeri 1 

Karimun. 

Tabel 1.1.   Jumlah Peserta Didik Baru Tiga Tahun Terakhir 

Tahun Pelajaran Jumlah 

Pendaftaran 

Daya Tampung Diterima  

2021/2022 540 504 504 

2020/2021 527 396 396 

2019/2020 458 342 432 

Sumber: Data Keiswaan pada Tahun 2021. 
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Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa setiap tahunnya jumlah siswa 

yang mendaftar selalu meningkat dan melebihi kapasitas data tampung dengan 

sistem seleksi berupa rerata nilai rapor dan tes minat bakat, ini akan 

menjadikan setiap calon siswa yang diterima adalah siswa terbaik dan tentunya 

SMK ini menginginkan setiap lulusannya memiliki kemampuan yang baik pula 

dibidang matematika. Namun pada kenyataan dari dua kelas X yaitu X TPFL 1 

dan X TPFL 2 hasil belajar untuk mata pelajaran matematika masih di bawah 

Standar Ketuntasan Minimal (SKM) 75. Ini terlihat dari Tabel 1.2 berupa nilai 

pretest siswa yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 30 Juli 2021. 

Tabel 1.2.   Persentase Ketuntasan Nilai di Kelas X TPFL 1 dan X TPFL 2 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

Persentase 

Ketuntasam 

X TPFL.1 35 14 21 40,0% 

X TPFL.2 37 18 19 48,6% 

Sumber: Data Olahan Nilai Pretes Matematika 2021. 

 

Berdasarkan Tabel 1.2 diketahui bahwa dari dua kelas yaitu kelas X 

TPFL 1 dengan jumlah siswa 35 orang yang tuntas hanya 14 siswa dengan 

persentase 40,0% sedangkan dari kelas X TPFL 2 dengan jumlah siswa 37 

orang yang tuntas hanya 18 siswa dengan persentase 48,6% saja, disini 

menunjukan rendahnya hasil ketuntasan belajar untuk dua kelas tersebut. Guna 

melihat lebih jauh mengenai proses pembelajaran yang dilakukan pada siswa 

Program Keahlian Teknik Pengelasan dan Fablikasi Logam (TPFL) tepatnya 

pada dua kelas tersebut, peneliti melakukan observasi pada bulan Agustus 

2021. Observasi dilakukan beberapa kali pada program tersebut dengan cara 

melihat proses pembelajaran matematika yang berlangsung dan hasil belajar 

siswa 2 tahun pelajaran sebelumnya. 

Peneliti memfokuskan pengambilan informasi pada proses pembelajaran 

yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi, sumber belajar dan 

juga melihat aktivitas siswa selama proses berlangsung, dikarenakan masa 

pendemi, observasi ini peneliti lakukan dengan cara ikut bergabung pada kelas 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang dilakukan oleh guru yang mengajar di 
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kelas tersebut dengan ikut bergabung pada Link Google Meet yang dibagikan 

oleh guru pada WA Group. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti 

terlihat bahwa proses pembelajaran matematika pada dua kelas tersebut 

menggunakan model pembelajaran konvensional dimana guru menjadi pusat 

dari pembelajaran (Teacher Centred Learning) sedangkan siswa menerima 

setiap materi yang disampaikan oleh guru tersebut, untuk media yang 

digunakan adalah media power point, dimedia tidak pula membahasa 

permasalahan-permasalahan kejuruan yang sesuai dengan bidang kejuruan 

siswa serta sumber belajar yang terbatas yaitu buku paket kurikulum 2013. 

Selanjutnya peneliti melakukan observasi berupa data hasil belajar siswa 2 

tahun pelajaran sebelumnya didapatkan permasalahan berupa banyaknya siswa 

yang mendapatkan nilai di bawah SKM. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.3 

dan Tabel 1.4. 

Tabel 1.3.   Persentase Ketuntasan Nilai di Kelas X LAS 1  

Tahun 

Pelajaran 

Jumlah Siswa Persentase 

Tuntas Tidak Tuntas 

2019-2020 34 47,0% 53,0% 

2020-2021 32 53,2% 46,8% 

Sumber: Data Nilai Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Matematika Kelas X LAS 1. 

 

Tabel 1.4.   Persentase Ketuntasan Nilai di Kelas X LAS 2 

Tahun 

Pelajaran 

Jumlah Siswa Persentase 

Tuntas Tidak Tuntas 

2019-2020 33 54,5% 45,5% 

2020-2021 32 56,3% 43,7% 

Sumber: Data Nilai Ujian Semester Ganjil Mata Pelajaran Matematika Kelas X LAS 2. 

 

Berdasarkan Tabel 1.3 dan 1.4 di atas, didapatkan informasi bahwa pada 

tahun pelajaran 2020-2021 semester ganjil untuk siswa kelas X LAS 1 masih 

terdapat 46,8% dan X LAS 2 masih terdapat 43,7% siswa yang tidak tuntas 

pada mata pelajaran matematika. Pada tahun pelajaran 2019-2020 semester 

ganjil untuk siswa kelas X LAS 1 masih terdapat 53,0% dan X LAS 2 masih 

terdapat 45,5% siswa yang tidak tuntas pada mata pelajaran matematika. 
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Rendahnya hasil belajar siswa pada program keahlian TPFL, ini dikarenakan 

kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran matematika yang 

disampaikan oleh guru, model pembelajaran yang saat ini digunakan masih 

kurang tepat, karena masih berpusat pada guru (Teacher Centred Learning) 

sehingga proses pembelajaran yang berlangsung menjadi kurang efektif dan 

kurangnya peran aktif dari siswa dalam pembelajaran, serta kurangnya sumber 

belajar yang digunakan dan ini berdampak pada kurangnya minat belajar siswa 

untuk mempelajari materi pelajaran matematika tersebut, siswa beranggapan 

bahwa kurangnya relevansi belajar pelajaran matematika pada kehidupan 

sehari-hari mereka terutama pada dunia kejuruannya. Maka peneliti menduga 

perlu diterapkan suatu model pembelajaran yang dapat mengangkat berbagai 

permasalahan-permasalahan kejuruan yang akan mereka jumpai disaat mereka 

berada didunia usaha dan dunia industri nantinya, dan ini tentunya akan 

meningkatkan peran aktif siswa dalam pembelajaran matematika, dengan 

meningkatnya peran aktif dari siswa tentunya akan meningkatkan hasil belajar 

serta minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 

Untuk meningkatan hasil dan minat belajar siswa, maka dibutuhkan suatu 

model pembelajaran inovasi khusus pada mata pelajaran matematika itu 

sendiri. Model adalah acuan Maksum dan Purwanto (2019:5) mengemukakan 

bahwa “Model pembelajaran adalah pedoman bagi para pengajar dan 

pembelajar dalam merencanakan dan melakasanakan kegiatan belajar-

mengajar”. Ada banyak model-model pembelajaran inovasi salah satunya 

adalah model pembelajaran inkuiri. Model Pembelajaran Inkuiri merupakan 

salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil dan minat 

belajar siswa, hal ini sejalan dengan alasan yang dipaparkan oleh Barrett dan 

Cashman (2010) yaitu “Model pembelajaran inkuiri dapat mengembangkan 

pengetahuan khusus pada siswa diantaranya siswa akan lebih berminat untuk 

mempelajari pengetahuan khusus, siswa mempelajari pengetahuan khusus 

dalam bentuk konteks, siswa dapat menghubungkan pengetahuan sebelumnya 

dengan pengetahuan baru, siswa dapat menguraikan pengetahuan baru dalam 

kelompok-kelompok kecil”. Selain dari itu, model pembelajaran inkuiri ini 
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dapat mengembangkan keterampilan utama yang dapat ditransfer untuk 

pekerjaan dan kehidupan sehari-hari siswa seperti kemampuan berpikir kritis, 

memecahkan masalah, melakukan penelitian, berpikir kreatif, inovatif, 

berkomunikasi, bekerja sama dan keterampilan literasi yang tinggi dengan 

memanfaatkan teknologi sebagai salah satu sumber pembelajaran. 

Penerapan model pembelajaran inkuiri, merujuk pada penelitian Aryani 

dkk. (2019) menunjukan bahwa nilai rata-rata pretest (37,35) dan nilai rata-rata 

posttest (93,38). Tingkat korelasi antara minat dan pemahaman konsep IPA 

menunjukkan nilai (0,81) dengan koefisien determinasi sebesar 64%. 

Peningkatan pemahaman konsep IPA ditunjukan dengan nilai uji N-gain (0,89) 

dengan kriteria tinggi. Disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan media Augmented Reality dapat meningkatkan minat 

dan pemahaman konsep IPA pada peserta didik. Penelitian Prihatiningtyas 

(2017) menunjukan bahwa; “1) persentase minat belajar siswa masuk dalam 

kategori tinggi sebesar 58,1% untuk siklus I, sedangkan minat belajar siswa 

untuk siklus II sebesar 80,6%, 2) persentase ketuntasan belajar siswa adalah 

64,5% dan pada siklus kedua ketuntasan belajar yang dicapai sebesar 83,9%. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu Inquiry learning adalah metode 

pembelajaran alternatif yang dapat meningkatkan minat belajar siswa dan 

penguasaan hasil belajar matematika siswa”. Penelitian Khotimah dkk. (2016) 

menunjukan bahwa “penerapan pembelajaran inkuiri ini meningkatkan hasil 

belajar materi trigonometri dan berdasarkan pengamatan diperoleh aktivitas 

guru dan siswa dalam kategori baik, sedangkan hasil tes akhir tindakan 

diperoleh hasil tes siswa juga dalam kategori baik”. 

Model pembelajaran inkuiri diharapkan mampu menjadikan siswa belajar 

lebih aktif dengan menjadikan siswa sebagai pusat dari proses pembelajaran 

sehingga diharapkan model pembelajaran inkuiri juga dapat meningkatkan 

hasil dan minat belajar siswa dalam pelajaran matematika. Untuk menindak 

lanjuti permasalahan yang dipaparkan, peneliti ingin meneliti tentang 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri terhadap Peningkatan Hasil 
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dan Minat Belajar Siswa SMK Negeri 1 Karimun dalam Pembelajaran 

Matematika”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi sejumlah 

masalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan kurang efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa, hal ini dapat dilihat dari rendahnya hasil 

pretes mata pelajaran matematika yang dilaksanakan oleh peneliti pada 

tanggal 30 Juli 2021 serta data nilai ujian semester ganjil mata pelajaran 

matematika 2 tahun pelajaran sebelumnnya. 

2. Masih banyak siswa yang nilai ketuntasannya masih di bawah Standar 

Ketuntasan Minimal (SKM). 

3. Model pembelajaran yang berpusat pada guru (Teacher Centred Learning) 

kurang efektif untuk meningkatkan minat belajar matematika siswa hal ini 

dapat dilihat dari sikap siswa yang cenderung pasif dan hanya 

mengharapkan materi ajar yang disampaikan guru. 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah, terlihat beberapa faktor yang 

mempengarui hasil belajar dan minat belajar matematika siswa. Karena 

keterbatasan dari kemampuan akademik, biaya, waktu dan tenaga peneliti, 

maka penelitian ini berfokus pada model pelajaran yang digunakan oleh guru 

selama ini kurang tepat sehingga menyebapkan rendahnya hasil dan minat 

belajar siswa khususnya pada mata pelajaran matematika di program keahlian 

TPFL. Untuk itu model pembelajaran yang dipilih adalah Model 

Pembelajaaran Inkuiri dan diterapkan pada siswa kelas X TPFL 1 yang nilai 

rata-rata ketuntasannya masih rendah dibanding kelas yang lain di program 

keahlian yang sama. 
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D. Rumusan Masalah 

Bedasarkan identifikasi masalah, maka dapat dirumuskan masalah dari penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa yang belajar menggunakan 

model pembelajaran inkuri dengan yang belajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada pembelajaran matematika Program Keahlian Teknik Pengelasan 

dan Fablikasi Logam Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Karimun? 

2. Apakah terdapat perbedaan antara minat belajar siswa yang belajar menggunakan 

model pembelajaran inkuri dengan yang belajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada pembelajaran matematika Program Keahlian Teknik Pengelasan 

dan Fablikasi Logam Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Karimun? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan minat belajar dalam 

mempengaruhi hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika Program Keahlian 

Teknik Pengelasan dan Fablikasi Logam Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Karimun? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui atau mengungkapkan: 

1. Seberapa besar perbedaan antara hasil belajar siswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran inkuri dengan yang belajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional pada pembelajaran 

matematika Program Keahlian Teknik Pengelasan dan Fablikasi Logam 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Karimun. 

2. Seberapa besar perbedaan antara minat belajar siswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran inkuri dengan yang belajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional pada pembelajaran 

matematika Program Keahlian Teknik Pengelasan dan Fablikasi Logam 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Karimun. 

3. Seberapa besar interaksi belajar antara model pembelajaran dan minat 

belajar dalam mempengaruhi hasil belajar siswa pada pembelajaran 
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matematika Program Keahlian Teknik Pengelasan dan Fablikasi Logam 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Karimun. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini bermanfaat secara teoritis dan secara praktis baik 

kepada siswa, guru dan penulis serta pembaca. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam memahami penerapan model pembelajaran inkuiri untuk 

meningkatkan hasil dan minat belajar siswa. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Siswa 

1) Meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan adanya penerapan 

model pelajaran inkuiri. 

2) Meningkatkan minat belajar matematika siswa dengan adanya penerapan 

model pelajaran inkuiri. 

b. Guru dan Penulis 

1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilaksankan oleh guru terutama 

dalam penyampaian materi pelajaran metematika kelas X TPFL 1 SMK 

Negeri 1 karimun. 

2) Sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

3) Penulis sebagai seorang guru, penelitian ini akan penulis gunakan dan 

kembangkan pada saat penulis melakukan proses pembelajaran matematika di 

kelas. 

c. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pembaca secara 

umumnya, rekan serta penelitian selanjutnya pada Program Pendidikan 

Teknologi Kejuruan Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

 


